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MOTTO 

 

“ Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan ”
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MANAJEMEN MASJID 

(STUDI KASUS TENTANG PELAKSANAAN SHOLAT JUMAT DI 

MASJID BHAYANGKARA) 
 

Tri Yuli Lestari 

1617103037 

 

ABSTRAK  

 

 Masjid merupakan tempat ibadah umat muslim, setiap masjid terdapat 

pengelola masjid, sebagai sarana untuk menarik minat jama’ah. Khususnya pada 

masjid Bhayangkara terdapat terdapat pelatihan taekwondo yang di slenggarakan 

setiap ahad pagi yang latih oleh bapak Dwi Cahyo, dan dimasjid ini juga memiliki 

kegiatan TPQ yang di slenggarakan pada hari senindan kamis, dan setiap hari 

jum’at, masjid Bhyangkara mempunyai kegiatan makan prasmanan yang 

disediakan oleh petugas masjid.  

 Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan 

jenis penelitian kualitatid deskriptif. Dalam menghasilakan data, penelitian ini 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Subyek dalam penelitian 

ini adalah Masjid Bhayangkara. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian 

ini adalah Manajemen sholat Jum’at Takmir Masjid Bhayangkara Dalam Menarik 

minat jama’ah. 

 Hasil penelitian ini adalah Manajemen sholat jum’at takmir masjid 

Bhayangkara dalam menarik minat jama’ah sudah berjalan dengan baik. Hal ini 

dengan adanya Imam dan Khotib yang dipilih dengan kualitas yang baik, dan 

masjid Bhayangkara mempunya fasilitas yang cukup nyaman, dan adanya 

kegiatan prasmanan setelah sholat jum’at yang selalu di slenggarakan yang dapat 

membuat masyarakat merasa nyaman ketika sholat di masjid Bhayangkara.   

 

Kata Kunci: Manajemen, Sholat Jum’at, Takmir, Menarik Minat Jama’ah   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyembahan Allah berupa sholat adalah kewajiban bagi setiap 

umat Muslim. Baik perempuan maupun laki-laki, yang pelaksanaannya 

dengan perbuatan, perkataan dan berdasarkan syarat-syarat dan rukun yang 

tertentu dengan dimulai “takbir” dan diakhiri dengan “salam”. Ibadah 

shalat merupakan sebuah ibadah yang pertama kali ditanyakan di alam 

kubur, dan pertama kali yang dihisab pada hari akhirat, sehingga jika ia 

sempurna maka ibadah yang lain juga akan ikut.
1
  

Umat Islam atau masyarakat Islam adalah sekumpulan orang-orang 

Islam yang hidup dalam satu jamaah pada suatu daerah tertentu, dan 

mereka beribadah mengamalkan syariat Islam di kehidupan sehari-harinya 

seoptimal mungkin. Semua kegiatan umat terpusat di masjid dengan imam 

sebagai manajer yang efektif dari setiap masjid. Dan masjid mempunyai 

daerah pembinaan tertentu dan pembinaan yang diberikan secara maksimal 

kepada masyarakat yang berada di sekelilingnya yang menjadi jamaah 

tetap pada masjid tersebut. 
2
 

Bagi umat Islam Masjid sebenarnya merupakan pusat dari segala 

pusat kegiatan, masjid bukan hanya sebagai pusat untuk beribadah khusus 

seperti i’tikaf dan sholat tetapi merupakan pusat dari

                                                           
1
 H.M.Ridwan Hasbi, Lc, MA, “Paradigma Shalat Jum’at dalam Hadits Nabi” Jurnal 

Ushulluddin, Vol. XVIII, No. 1, thn 2012, hlm 70 . 
2
 Supardi & Teuku Amiruddin, “Manajemen Masjid Dalam Pembangunan Masyarakat 

Optimalisasi Peran & Fungsi Masjid”, (Yogyakarta: UII Press, 2010), hlm. 10. 
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kebudayaan/muamalat tempat dimana lahir kebudayaan Islam yang 

demikian kaya dan berkah. Keadaan ini sudah terbukti mulai dari zaman 

Rasulullah sampai kemajuan poliktik dan gerakan Islam diberbagai negara 

saat ini.
1
  

Selain ibadah kepada Allah, di dalam Masjid seseorang dapat 

menjalin tali silaturrahim kepada sesama umat muslim untuk 

meningkatkan solidaritas, dan memperdalam ilmu agama ataupun umum 

dan kegiatan yang lain untuk menambah ketaqwaan diri kita kepada Allah 

SWT. Sehinngga masjid berfungsi pula menjadi tempat pusat dari 

pengembangan kebudayaan Islam itu sendiri, terutama saat gedung-

gedung khusus untuk itu belum di didirikan. 
2
 

Masjid merupakan tempat beribadah umat Islam. Akar dari kata 

masjid adalah sa-jada dimana sajada berarti sujud dan tunduk. Kata 

masjid sendiri berakar dari bahasa Arab. Diketahui pula bahwa, masgid 

(m-s-g-d) ditemukan dalam sebuah inskripsi dari abad ke-5 sebelum 

masehi yang berarti “tiang suci” atau “tempat sembahan”. Dalam bahasa 

Inggris, kata masjid dapat disebut mosque yang berasal dari bahasa 

mezquita dalam bahasa spanyol.
3
 

Jika dilihat secara lebih mendalam, peranan masjid yang paling 

utama adalah untuk memotivasi dan membangkitkan kekuatan ruhaniyah 

                                                           
1
 Drs. Sofyan Syafri Harahap MSAc, “Manajemen Masjid”, (Yogyakarta: PT. Amana 

Solo, 2001), hlm. 5. 
2
 Mohammad E. Ayub, “Manajemen Masjid”, (Jakarta: GEMA INSANI PRESS, 1996), 

hlm.2.   
3
 Aisyah Nur Handryant, “Masjid Pusat Pengembangan Masyarakat”, (Malang: UIN 

Maliki Press, 2010), hal. 51.  
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dan keimanan umat Islam, dan di samping itu juga untuk menjadi tempat 

lem perekat internal umat Islam serta menunjang persatuan sosial. Bahkan 

jika mengacu pada lintasan sajarah umat Islam awal, nyata terlihat peranan 

dominan dari masjid dalam pembangunan tatanan sosial masyarakat. 

Dengan demikian, secara simplikatif, bisa dikatakan bahwa baik atau 

buruknya suatu tatanan masyarakat Muslim bergantung pada berfungsinya 

atau tidaknya peranan masjid tersebut. 
4
  

Jumhur ulama berpendapat bahwa shalat jum’at adalah shalat 

pengganti dzuhur. Jum’at merupakan zuhur yang dipendekkan menjadi 

dua raka’at saja dan khutbahnya menggantikan dua raka’atnya lagi. Selain 

pendapat dari jumhur ulama, beberapa ulama seperti Daud, al-Qayani, 

Hasan Ibnu Shalih, Ibnu Abbas juga berpendapat bahwa shalat Jum’atlah 

yang menjadi asal Jum’at itu sendiri. Shalat Jum’at merupakan dzuhur 

pada hari Jum’at.
5
 

Shalat jum’at merupakan shalat dua rakaat di waktu zuhur yang di 

lakukan pada hari jum’at yang dilakukan secara berjamaah dan di lakukan 

denga dua khutbah. Shalat jum’at merupakan Fardhu’ain bagi setiap laki-

laki muslim. Fardu’ain merupakan ibadah yang wajib di lakukan oleh 

setiap orang, dan sama sekali tidak dapat di wakilkan atau atau 

ditinggalkan. Jika ibadah ini di laksanakan, maka pelakunya akan 

                                                           
4
 Supriyanto Abdullah, “Peran dan Fungsi Masjid”, (Yogyakarta: Penerbit Cahaya 

Hikmah, 2003), hal.  
5
 Ali Abu Bakar, “Reinterprestasi Shalat Jum’at (Kajian Dalil Dan Pendapat Ulama), 

Jurnal Media Syariah”, Vol.XIII, No.2, Desember 2011, hlm 3. 
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mendapatkan pahala, dan ketika di tinggalkan akan mendapatkan dosa 

yang besar. Adapun kewajiban shalat Jum’at, Allah berfirman: 
6
 

االَّذِيْنا امانُ وْا اِذاا نُ وْدايا لِصَّلاوةِ مِنْ ي اوْمِ الجمُْعاةِ فااسْعاوْا اِلَا ذكِْرِاِلله واذارُو االب ايْع      يَاا ي ُّها
تُمْ ت اعْلامُوْنا  ي ْر  لاكُمْ انِْكُن ْ  ذلِكُمْ خا

Artinya: 

Wahai orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 

sembahyang pada hari Jum’at, maka bersegeralah kamu kepada 

mengingat Allah dan tinggalkan jual beli. Yang demikian itu lebih 

baik bagimu juka kamu mengetahuinya. 

 

Ayat di atas memerintahkan menusia untuk mengerjakan shalat 

Jum’at dua rakaat pada hari Jum’at. Namun, dengan aktivitas yang sangat 

padat membuat sebagian orang untuk tidak menjalankannya.
7
 Sholat 

Jum’at bisa di sebut sebagai ritual bagi umat Islam pada setiap hari Jum’at 

dan bersifat sosial, dan sholat Jum’at diwajibkan bagi setiap kaum laki-

laki yang merdeka, dewasa, sehat dan terbebas dari uzur. Dan di Masjid 

Bhayangkara memiliki ciri khas tersendiri pada setiap hari Jum’atnya.   

  Masjid Bhayangara merupakan masjid yang terletak di Purwokerto 

selatan yang memiliki banyak jama’ah khususnya pada sholat jum’at, 

Dalam pengurusan masjid Bhayangkara ini memiliki unsur dari kepolisian 

dan masyarakat setempat, untuk mengelola masjid.  

Masjid merupakan tempat ibadah umat muslim yang juga dianggap 

sebaga ibaitullah. Masjid di gunakan untuk ibadah, namun selain ibadah 

digunakan juga sebagai tempat berdakwah dan majelis ilmu. Masjid juga 

                                                           
6
  QS. Al-Jumuah ayat 9  

7
 Ferry Dwi Setiawan dkk,”(Aplikasi Pembelajaran Tatacara Shalat Jum’at Berbasis 

Android)”,  Jurnal Teknologi dan Sistem Komputer, Vol.3, No.3, Agustus 2015. 
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merupakan suatu identitas bagi umat muslim . Masjid Indonesia bercorak 

sesuai budaya yang di bawa walisongo, ada juga yang bercorak turki. Hal 

ini merupakan pengaruh budaya. Masjid Bhayangkara memiliki keunikan 

dalam pengelolaan, terdapat unsur kepolisian, masyarakat setempat.  

Masjid Bhayangkara ini diresmikan pada awal Ramadhan oleh 

bapak Drs. Condro Kirono, M.M, M.Hum selaku kepala kepolisian daerah 

jawa tengah pada hari kamis tanggal 17 Mei 2018. Masjid Bhayangkara ini 

memiliki gaya arsitektur Turki dan Codoba, yang di dominasi dengan 

warna putih sedikit kecoklatan. Masjid ini beralamat di Jl. Perintis 

Kemerdekaan Kabupaten Banyumas. Masjid ini memiliki kegiatan yang 

cukup banyak, diantaranya buka puasa senin dan kamis secara gratis, 

mempunyai kamar mandi dan tempat wudhu yang banyak bersih dan 

nyaman, dan memiliki parkiran yang luas yang dapat menampung 25 

mobil dan adanya TPQ
8
, kerena padatnya jadwal kegiatan yang ada di 

masjid maka TPQ hanya di slenggarakan pada hari senin dan kamis. 

Tetapi uniknya. Di masjid ini memiliki pelatihan taekwondo yang 

di slenggarakan setiap ahad pagi yang di latih oleh bapak  Dwi Cahyo, dan 

di masjid ini memiliki kartu member infak masjid yang sudah diikuti oleh 

banyak donatur tetap. Dan di disediakannya makanan prasmanan yang di 

sediakan setiap hari jum’at untuk para jama’ah dengan jumlah yang cukup 

                                                           
8
 Taman Pendidikan Al-Qur’an Adalah lembaga atau kelompok masyarakat yang 

menyelenggarakan pendidikan non formal berpegangan pada agama Islam yang bertujuan untuk 

memberikan pengejaran membaca Al-Qur’an sejak usia dini, serta memahami dasar-dasar dinul 

Islam pada usia anak-anak sekolah dasar atau Madrasah Ibtidaiyah, atau bahkan yang lebih tinggi. 

Dilihat Aliwar, “Penguatan Model Pembelajaran Baca Tulis Quran Dan Manajemen Pengelolaan 

Organisasi (TPA), Jurnal Al-Ta’bdib, Vol.9. No.1. 
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banyak Dan sudah memiliki banyak donatur tetap yang menjamin 

keberlangsungnya kegiatan tersebut. 
9
 

Dari latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk meneliti 

tentang, Manajemen Sholat Jum’at Ta’mir Masjid Bhayangkara 

Dalam Menarik Minat Jama’ah penelitian ini di rasa cukup penting 

untuk di lakukan agar dapat memberikan informasi tentang manajemen 

pengelolaan Masjid Bhayangkara dalam menarik minat jama’ah 

B.  Penegasan Istilah  

Agar lebih mudah dipahami dengan jelas arahan judul skripsi ini, 

maka istilah-istilah pokok dalam judul ini perlu dibatasi dan jelaskan 

sebagai berikut: 

1. Manajemen  

Manajemen secara etimologi berasal dari bahasa inggris 

management yang di kembangkan dari kata to manage, yang 

mempunyai arti mengatur atau mangelola. Kata manage itu sendiri 

berasal dari bahasa italia Maneggio yang diadopsi dari bahasa latin 

managiare, yang berasal dari kata manus yang artinya tangan.
10

 

Menurut buku yang di tulis oleh M. Munir dan Wahyu Ilaihi 

bahwa manajemen merupakan serangkaian kegiatan merencanakan, 

menggerakkan, mengorganisasikan, mengendalikan dan 

mengembangkan segala upaya dalam mengatur dan mendaya gunakan 

                                                           
9
 Wawancara Pada Tahap Pra Lapangan Dengan Sulis, Selaku Bendahara Masjid 

Bhayangkara Purwokerto Hari Rabu Tanggal 27 Febuari 2020. 
10

 Syamsuddin. Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan, Jurnal Idaarah, Volume I, No.1, Juni 2017, hlm. 63. 
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sumber daya manusia, sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan 

dari organisasi yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.
11

  

Menurut buku yang di tulis oleh Drs. Sofyan Syafri Harahap 

MSAc manajemen adalah ilmu yang mempelajari bagaimana cara 

untuk mencapai suatu tujuan, apa-apa fungsi yang harus dilakukan 

dengan menggunakan ide, tenaga orang, alat, dan sistem secara lebih 

efisien.
12

  

Jadi manajemen merupakan suatu serangkaian kegiatan yang 

direncanakan untuk mencapai tujuan yang di inginkan lebih maksimal. 

2. Sholat Jum’at 

Menurut skripsi yang di tulis oleh Alfabet Setiawan sholat 

jum’at merupakan sholat dua rakaat setelah khotbah dzuhur pada hari 

jum’at. Dan hukum dari sholat jum’at itu sendiri adalah fardhu a’in, 

yang artinya wajib bagi kaum laki-laki dewasa yang beragama Islam, 

dan merdeka, dan tetap dalam negeri. 
13

 

Menurut jurnal yang di tulis oleh Aminatuz Zahro sholat 

Jum’at merupakan sholat jama’ah yang di wajibkan bagi setiap laki-

laki dewasa yang beragama Muslim (Wajib ‘Ain) yang mukim untuk 

                                                           
11

 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 9. 
12

 Drs. Sofyan Syafri Harahap MSAc, Manajemen Masjid, (Yogyakarta: PT. Amanda 

Solo, 2001), hlm. 28. 
13

 Alfabet Setiawan, “Aplikasi Pencarian Informasi Sholat Jum’at Di Kota Bandar 

Lampung Menggunakan Location Based Service Berbasis Androit”, Skripsi, Universitas Lampung, 

Tahun 2016, hal. 9.  
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mengikutinya baik itu yang di masjid, di gedung, dan tempat lainnya 

yang sah untuk mengerjakan sholat.
14

 

Menurut skripsi yang di tulis oleh Noor Sholikah sholat Jum’at 

merupakan sholat wajib dua raka’at yang di laksanakan secara secara 

berjamaah di waktu dzuhur dengan dilalui dua khutbah terlebih dahulu. 

Karena pada dasarnya sholat Ju’[m’at itu hukumnya wajib dilakukan 

oleh laki-laki Muslim yang sudah baligh atau menginjak dewasa.
15

  

Shalat Jum’at merupakan shalat jum’at dua raka’at yang 

dilakukan pada hari jum’at dan di dahulukan dengan dua khutbah.  

3. Masjid Bhayangkara  

Masjid Bhayangkara merupakan masjid yang didirikan oleh 

kelompok Al-Irsyad yang kemudian kelompok Muhammadyah di 

tunjuk sebagai pengurushnya. Asal mula pengambilan kata 

Bhayangkara di karenakan masjid ini berdiri di atas tanah salah satu 

anggota kepolisian. Masjid ini mempunyai arsiktektur bergaya Turki 

dan Cordoba berwarna putih dan sedikit kecoklatan, dan masjid ini 

dapat menampung kurang lebih 1.500 jama’ah. 

 Pada setiap hari jum’at masjid ini menyediakan makanan 

prasmanan yang di sediakan untuk para jama’ah sholat jum’at, dan 

masjid ini memiliki 19 donatur tetap. Dan di setiap hari minggu pagi, 

di masjid ini ada kegiatan taekwondo yang di sediakan oleh pihak 

                                                           
14

  Aminatuz Zahro, “Khutbah Jum’at Sebagai Media Dakwah Strategis”, Jurnal Dakwah 

Dan Komunikasi Islam, Vol. 2, Tahun 2016.  
15

Noor Sholikah, “Penerapan Konseling Islami Untuk Mengatasi Kebiasaan 

Meninggalkan Sholat Jum’at Di SMA Muhammadiyah Kudus Tahun Pelajaran 2016/2017” 

Skripsi, Universitas Muria Kudus, Tahun 2016  
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masjid. Dan ada Taman Pendidikan Al-Qur’an dan buka puasa senin 

kamis yang di sediakan untuk masyarakat. 

4. Menarik Minat Jama’ah  

W. S. Winkel mengatakan bahwa minat merupakan 

kecendrungan yang agak menetap untuk merasa tertarik pada bidang-

bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu.  

Faktor-faktor yang mendasari minat menurut Crow&Crow 

yaitu faktor dorongan dari dalam, faktor dorongan yang bersifat sosial 

dan faktor yang berhubungan dengan emosional.  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, menarik berarti 

menghela (supaya dekat, ke atas, maju, ke luar, dan lain sebagainya). 

Menarik adalah proses mempengaruhi atau membangkitkan hasrat 

untuk memperhatikan.
16

 

Minat adalah keinginan atau dorongan di dalam diri seseorang 

pada objek tertentu. Misalnya, minat terhadap olahraga, pelajaran, atau 

hobi. Dan minat merupakan sifat pribadi seseorang, artinya setiap 

manusia memiliki minat yang bisa saja berbeda dengan orang yang 

lain.
17

 

                                                           
16 https://typoonline.com kbbi, diakses jam 19: 23, hari rabu 3 juni 2020. 
17

 Putri Nugraheni, “Strategi Bauran Pemasaran Dalama Menarik Minat Pelanggan Di 

Namira Hotel Syariah Yogtakarta” Skripsi , Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga, Tahun 

2016, Hal. 3 

https://typoonline.com/
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Jama’ah merupakan sekelompok orang yang mempunyai tujuan 

satu, semangat, kerja, hati dan kasih sayang.
18

 

C. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditarik suatu 

rumusan masalah, yaitu Bagaimana manajemen sholat jum’at ta’mir 

masjid Bhayangkara dalam menarik minat jama’ah. 

D. Tujuan Penelitian  

 Dari permasalahan tersebut, penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

berikut: Untuk mengetahui bagaimana manajemen sholat jum’at ta’mir 

masjid Bhayangkara dalam menarik minat jama’ah. 

E. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Prakis 

a. Memberikan gambaran tentang bagaimana manajemen sholat 

jum’at ta’mir masjid Bhayangkara dalam menarik minat 

jama’ah. 

b. Untuk dapat dilakukan sebagai bahan acuan penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan manajemen masjid.  

2. Secara Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan mampu untuk dijadikan sebagai 

bahan referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya di 

                                                           
18

 Umdatul Hasanah, “Keberadaan Kelompok Jamaah Tabligh dan Reaksi Masyarakat 

(Perspektif Teori Penyebaran Informasi dan Pengaruh)” Jurnal Indo-Islamika, Vol. 4, No.1 thn 

2014. 
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bidang manajemen masjid terkhusus untuk jurusan Manajemen 

Dakwah IAIN Purwokerto. 

b. Penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan keilmuan 

yang baru bagi para pembaca yang berkaitan dengan 

manajemen masjid.  

C. Literatur Riview 

Literatur riview atau telaah pustaka adalah mengemukakan teori-

teori yang relevan dengan masalah yang diteliti dan hasil uraian singkat 

penelitian sebelumnya guna membandingkan dan untuk mempermudah 

penelitian tapi bukan daftar pustaka. Penulisan-penulisan terdahulu dapat 

membantu kelancaran jalannya suatu penelitian.  

Setelah peneliti melakukan browsing di internet tidak ada yang 

menyamai dengan judul “Manajemen Program Kajian Keislaman Di 

Masjid Bhayangkara Purwokerto” namun hasil penelitian sejenis dan 

relevan dengan pengkajian penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Pertama, Salah satu skripsi yang di tulis oleh Rahman Refki Program 

Studi Manajemen Dakwah dengan judul : “Perencanaan Program 

Kegiatan Masjid Al-Hidayah Purwosari Sinduadi Milati Sleman D.I 

Yogyakarta” dalam penelitian ini di jelaskan, latar belakang dari di 

adakannya program perencanaan kegiatan masjid Al-Hidayah Purwosari 

masih adanya masalah-masalah baik dari fisik maupun non fisik serta 

adanya pro dan kontra. Kemungkinan pemahaman masyarakan tentang 

Islam yang masih sangat rendah sehingga perlu di lakukan perencanaan 
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program kegiatan yang baik. Jenis penelitian yang di pakai dalam 

penelitian di atas menggunakan metode deskriptif kualitatif dimana dalam 

teknis pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

observasi, dokumentasi dan wawancara. Setelah data terkumpul 

diklasifikasi dan kemudian dianalisis terlebih dahulu dan di lakukan 

pengecekan keabsahan melalui triangulasi pengumpulan data dan sumber 

data. 
19

 

Persamaan dalam skripsi ini yaitu sama-sama menggunakan 

metode kualitatif dalam teknis pengumpulan data yang dilakukan dengan 

metode dokumentasi, observasi dan wawancra.  

Sedangkan perbedaan yaitu skripsi yang di tulis Rahman Refki 

membahas tentang perencanaan program kegiatan masjid, sedangkan 

penulis membahas tentang manajemen sholat jum’at ta’mir masjid dalam 

menarik minat jama’ah.    

Kedua, Skripsi yang di tulis oleh Anissatun Nadhiroh Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Islam Negri Walisongo Semarang dengan 

judul: “Manajemen Penyelenggaraan Kegiatan Keagamaan di Masjid 

Agung Baitunnur Pati Kidul Kecamatan Pati” tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui manajemen penyelenggaraan kegiatan 

keagamaan di Masjid Agung Baitunnur Pati Kidul dan untuk mengetahui 

apakakah faktor penghambat dan pendukung dalam menjalankan kegiatan 

keagamaan yang ada di Masjid Baitunnur. Jenis penelitian yang digunakan 

                                                           
19

Rahman Refki, “Perencanaan Program Kegiatan Masjid Al-Hidayah Purwosari 

Sinduadi Milati Slemen D.I Yogyakarta” skripsi, (Yogyakarta: Fakultan Dakwah Dan Ilmu 

Komunikasi 2006), hlm. ix 
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untuk penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Dan data yang diperoleh dengan metode wawancara, 

digunakan untuk mengumpulkan data tentang bagaimana manajemen 

pengelolaan Masjid Agung Baitunnur Pati Kidul Kecamatan Pati, 

dokumentasi, yaitu memperoleh dokumen dari Masjid Agung Baitunnur 

terkait dari profil masjid, struktur organisasi, visi dan misi Masjid Agung 

Baitunnur Pati. Observasi, dalam hal ini adalah mengenai upaya pengurus 

Masjid Baitunnur dalam upaya pengurus Masjid Baitunnur dalam 

menyelenggarakan kegiatan keagamaan pada masyarakat Pati Kidul. Hasil 

dari penelitian ini dalam penyelenggaraan kegiatan terdapat beberapa 

faktor penghambat, diantaranya: 1.) Kurangnya kesadaran masyarakat 

untuk mengikuti kegiatan keagamaan secara rutin, 2) metode dari masing-

masing pengasuh yang monoton dalam memberikan materi sehingga 

membuat para jama’ah merasakan bosan, 3) memasang pengumuman di 

papan pengumuman dan juga pengeras suara, 4) mengirimkan surat ketua 

RT dan RW untuk kegiatan-kegiatan tertentu. 
20

 

Persamaan  skripsi ini yaitu sama-sama menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dan data yang di peroleh menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan perbedaan dari skripsi yang di tulis oleh Anissatun 

Nadhiro yaitu tentang manajemen penyelenggaraan kegiatan masjid 

                                                           
20

 Anissatun Nadhiroh, “Manajemen Penyelenggaraan Kegiatan Keagamaan Di Masjid 

Agung Baitunnur Pati Kidul Kecamatan Pati”, skripsi, (Semarang: Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi 2017) hlm. X 
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sedangkan penulis meneliti tentang manajemen sholat jum’at ta’mir masjid 

dalam menarik minat jam’ah.  

Ketiga, skripsi yang di tulis oleh Nurul Aini Program Studi Manajemen 

Dakwah dengan judul “Efektifitas Manajemen Masjid Dalam 

Meningkatkan Mutu Pelayanan (Studi Kasus Pada Masjid Jendral 

Soedirman Purwokerto)” tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetaui 

Efektivitas Manejemen Masjid dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan 

Kepada jama’ah Masjid Jendral Soedirman Besar Purwokerto.  Di skripsi 

ini, peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif. Dengan ini 

penulis melakukan pendekatan untuk menghasilkan data deskriptif terkait 

dengan Efektifivitas Manajemen dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan. 

Dan peneliti menggunakan tekhnik pengumpulan data observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  Hasil yang penulis temukan di lapangan 

dapat diketahui bahwasanya Masjid Jedral Besar Soedirman Purwokerto 

telah mencapai efektivitas manajemen dalam meningkatkan mutu dan 

pelayanannya. Hal ini dapat di buktikan dengan berbagai aktivitas yang 

sudah tercapai dan dapat dirasakan manfaat dan keberadaanya oleh 

masyarakat sekitar seperti terlaksananya kegiatan-kegiatan seperti kajian 

rutin, ibadah, dan pelayanan fasilitas yang memuaskan jama’ah. Dengan 

sudah tercapainya efektivitas manajemen masjid, peningkatan mutu 

pelayanan Masjid Jendral Besar Soedirman Purwokerto diantaranya 

semakin banyaknya jama’ah yang hadir untuk melaksanakan kegiatan 

maupun beribadah kepada Allah, dan adanya fasilitas masjid yang 
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memuaskan para jama’ah  yang datang, dan  terbukanya takmir  masjid 

untuk menerima kritik maupun saran yang membangun dari masyarakat 

dan jama’ah.
21

 

Persamaan dari skripsi ini yaitu penulis menggunakan metode 

kualitatif dengan tekhnik pengumpulan data dengan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan perbedaan dari skripsi yang di tulis oleh Nurul Aini 

yaitu tentang efektifitas manajemen masjid dalam meningkatkan mutu 

pelayanan, sedangkan penulis meneliti tentang manajemen sholat jum’at  

ta’mir masjid dalam menarik minat jama’ah.  

D. Kerangka Teori 

Kerangka teori adalah identifikasi teori-teori yang dijadikan 

sebagai landasan berfikir untuk melaksanakan suatu penelitian atau dengan 

kata lain untuk menggambarkan kerangka referensi atau teori yang 

digunakan untuk mengkaji permasalahan. Dalam hal ini terdapat 2 teori 

yang akan dibahas yaitu: teori pengelolan, teori manajemen modern. 

1. Manajemen  

Manajemen merupakan proses penentuan dari tujuan atau 

sasaran yang hendak ingin kita capai dan menetapkan jalan dan 

                                                           
21

 Nurul Aini, “Efetivitas Manajemen Masjid Dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan 

(Studi Kasus  Pada Masjid Jendral Besar Soedirman Purwokerto)”, skripsi, Institut Agaman Islam 

Negri Purwokerto, Thn. 2018, hal.ii.  
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sumber yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang seefektif dan 

seefisien mungkin.
22

 

Sedangkan menurut Ricky W. Griffin manajemen merupakan 

sebuah proses perencanaan, pengkoordinasian, pengorganisasian, dan 

pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara 

efektif dan efisien. Yang efektif menpunyai arti bahwa tujuan dapat 

dicapai sesuai dengan perencanaan, sedangkan efisien berarti bahwa 

tugas yang ada dilaksanakan secara terorganisisr, benar dan sesuai 

dengan jadwal, istilah manajemen terjemahnya dalam bahasa 

Indonesia hingga saat ini belum ada keseragaman.
23

  

Manajemen merupakan suatu kegiatan, pelaksanaannya adalah 

managing (pengelolaan). George Terry merumuskan fungsi 

manajemen yang terdiri dari Planning, Organizing, Actuating, dan 

Controlling (POAC). Fungsi tersebut di atas dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

a. Planning (perencanaan) 

Perencanaan merupakan proses perumusan tujuan 

organisasi sampai penetapan alternatif kegiatan untuk 

mencapainya. Tanpa adanya fungsi perencanaan, tidak akan 

ada kejelasan urutan kegiatan untuk mencapai tujuan dari 

organisasi yang ingin kita jalankan. Dari fungsi perencanaan 

                                                           
22

Syamsuddin, “Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendididkan”, Jurnal Idaarah, Vol I, No. 1, tahun 2017.  
23

Hendra Safri, “Manajemen dan Organisasi Dalam Pandangan Islam”, Journal Of 

Islamic Education  Management, Vol. 2, tahun 2017  
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tersebut, kemudian di tetapkan tugas pokok staf yang kemudian 

digunakan oleh pimpinan untuk melakukan supervisi, dan 

menyediakan sumber daya yang dibutuhkan staf untuk 

menjalankan tugasnya.  

b. Organizing (pengorganisasian) 

Pengorganisasian adalah sebuah rangkaian dari kegiatan 

manajemen untuk menghimpun dan mengatur semua sumber 

daya (potensi) yang dimiliki oleh organisasi dan 

memanfaatkannya secara efisien untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

c. Actuating (pelaksanaan) 

Actuating atau fungsi pergerakan pelaksanaan meliputi, 

commanding, directing, staffing, motivating, coordinating. 

Actuating atau fungsi pergerakan pelaksaan merupakan proses 

bimbingan kepada staf agar mereka dapat menjalankan tugas-

tugas pokoknya sesuai dengan keterampilan yang dimiliki 

(quality of care) dan dukungan dari sumber daya yang tersedia 

(quality of service). Kejelasan pengembangan motivasi, 

komunikasi, dan penerapan kepemimpinan yang efektif akan 

sangat membantu suksesnya manajer dalam melaksanakan 

fungsi manajemen ini. 
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d. Controlling (monitoring) 

  Monitoring atau pengawasan dan pengendalian 

(wasdal) merupakan proses untuk mengawasi secara terus 

menerus kegiatan staf dalam melaksanakan rencana kerja yang 

sudah di susun terlebih dahulu dan mengadakan adanya 

pengoreksian jika terjadi penyimpangan peran jembatan antar 

pribadi (interpersonal role), peran pengambilan keputusan 

(decision-making role), dan peran menyambung informasi 

(information transfer role).
24

 

2. Masjid 

Secara harfiah, masjid berasal dari Bahasa Arab yaitu sajada, 

yusajidu, sujudan. Dalam Kamus al-Munawir, yang mempunyai arti 

membungkuk dengan khidmat. Dan akar dari kata tersebut 

terbentuklah kata masjid yang merupakan kata benda yang 

menunjukkan arti tempat (isim makani dari fi’il sajada).
25

  

Menurut Abdul Malik As-Sa’adi masjid merupakan tempat yang 

khusus di siapkan untuk melaksanakan shalat lima waktu dan 

berkumpul yang berlaku selamanya. Dari zaman dahulu, hingga 

sekarang masjid masih sebagai tempat orang-orang Islam untuk 

bersujud dan menyembah Allah Yang Maha Esa, Sang Pemilik 

segalanya yang ada di dunia ini. Shalat yang dikerjakan sebagai 

                                                           
24

Irenius Siriyei dan Ratna Dwi Wulandari, “Faktor Determinan Pencapaian Cakupan 

Standar Pelayanan Minimum Bidang Kesehatan Di Puskesmas Mojo Kota Surabaya”, Vol. 1, No. 

3, Tahun. 2013 
25

Syamsul Kurniawan, “Masjid Dalam Lintasan sejarah Umat Islam”, Jurnal 

Khatulistiwa, Vol. 4, No. 2, tahun 2014. 
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bentuk amal ibadah dan wajib hukumnya bagi umat Islam dalam 

pelaksanaannya. 
26

  

3. Menarik Minat Jama’ah  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia menarik merupakan 1. 

menghela (supaya maju, dekat, ke atas, dsb) 2. Membawa 

(mengambil, dsb) 3. Menyenangkan (menggirangkan, menyukakan 

hati karna indahnya, cantiknya, dsb).
27

 

Minat merupakan suatu yang penting bagi seseorang dalam 

melakukan kegiatan dengan baik. Sebagai suatu kejiwaan, dan minat 

bukan hanya mewarnai perilaku seseorang, tetapi lebih daripada itu 

minat juga mendorong orang untuk lebih melakukan kegiatan dan 

menyebabkan seseorang dapat menaruh perhatian dan merelakan 

dirinya untuk terikat pada suatu kegiatan. 
28

 

Jama’ah merupakan sekelompok orang yang mempunyai tujuan 

satu, semangat, kerja, hati dan kasih sayang.
29

 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini mengguanakan metode kualitatif. Metode 

kualitatif merupakan riset yang bersifat deskriptif dan lebih cenderung 

                                                           
26

Ahmad Putra dan Prasetyo Rumondor, “Eksistensi Masjid Di Era Rasulullah Dan Era 

Millenial” Journal.uinmataram, Vol.17, No. 1, Tahun 2019. 
27
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menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Makna dan proses 

(perspektif subjek) lebih ditonjolkan di dalam penelitian kualitatif. Dan 

landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu, agar fokus dari 

penelitian sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. Selain itu 

landasan teori juga dapat bermanfaat sebagai gambaran umum tentang 

latar penelitian dan sebagai acuan bahan pembahasan penelitian.
30

   

2. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Masjid Bhayangkara Purwokerto JL. 

Perintis Kemerdekaan, Penisian, Purwokerto Kulon, Kecamatan  

Purwokerto Selatan, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, 53141.  

3. Obyek dan Subyek penelitian 

Obyek penelitiaan disini adalah Manajemen Sholat Jum’at 

Dalam Menarik Minat Jama’ah, sedangkat subjeknya adalah Masjid 

Bhayangkara Purwokerto Jawa Tengah. 

4. Metode Pengumpulan Data  

a. Metode Wawancara 

 Wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus di teliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam jumlah 

respondennya sedikit/kecil. Tekhnik pengumpulan data ini 

mendasarkan pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau 
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setidaknya banyak pengetahuan dan keyakinan pribadi. Wawancara 

dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak, dan bisa 

dilakukan melalui face to face atau menggunakan telefon.
31

 

Dalam hal ini penulis akan mewawancarai beberapa dari 

ta’mir masjid, dan beberapa masyarakat yang ikut memakmurkan 

masjid Bhayangkara.   

b. Metode Observasi 

Observasi adalah tekhnik pengumpulan data yang spesifik 

bila dibandingkan dengan tekhnik yang lainnya, observasi juga 

tidak terbatas pada orang, tetapi juga pada obyek-obyek alam yang 

lain. Observasi sebagai proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai biologis dan psikologis. Tekhnik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 

berkenan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 

dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
32

 

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi di Masjid 

Bhayangkara Purwokerto untuk mengetahui tentang manajemen 

masjid tersebut, pelayanan, fasilitas yang di berikan masjid 

Bhayangkara terhadap masyarakat sekitar.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah  tulisan yang berisikan komunikasi 

tentang kenyataan yang esensial untuk menjaga kemungkinan- 
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kemungkinan yang bisa terjadi untuk suatu periode tertentu. 

Dokumentasi juga mencakup berupa kegiatan pemeliharaan dan 

persiapan akan kejadian-kejadian yang diperhitungkan melalui 

lembaran catatan dokumen.
33

 

Dalam hal ini penulis melakukan pengambilan dokumen 

terkait kegiatan-kegiatan masjid Bhayangkara,  fasilitas-fasilitas 

yang ada, kajian2, dan makan prasmanan yang disediakan setiap 

hari jum’at untuk jama’ah sholat jum’at. 

F. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah penelitian dan pemahaman terhadap 

penelitian ini, maka secara garis besar penulisan memuat sistematika 

penulisan penelitian sebagai berikut: 

BAB I, berupa Pendahuluan, Latar Belakang Masalah, Definisi 

Operasional dan Konseptual, Rumusan Masalah, Tujuan Masalah, Tujuan 

dan Manfaat Penelitian dan Literatur Riview. Bab ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran umum, serta arahan kerangka penelitian agar 

gagasan tersebut tersusun secara sistematis. 

BAB II, berisi tentang Manajemen Sholat Jum’at Ta’mir Masjid 

Bhayangkara Purwokerto  

BAB III, dalam bab tiga dalam penelitian ini akan memaparkan 

mengenai metode penelitian yaitu: jenis penelitian, pendekatan penelitian 

dan tekhnik pengumpulan data.  
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BAB IV, dalam bab empat berisi laporan hasil penelitian tentang 

penyajian dan analisis data, dalam penyajian data penelitian akan 

menjelaskan pertama, deskripsi masjid, dengan rincian pengertiannya dan 

analisis data. 

BAB V, dalam bab ke lima tentang penutup yang meliputi 

kesimpulan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan hasil temuan dilapangan tentang 

manajemen sholat jum’at takmir masjid Bhayangkara dalam menarik minat 

jama’ah, maka penulis dapat menyimpulkan manajemen yang dilakukan oleh 

takmir masjid Bhayangkara dalam menarik minat jama’ah dengan 

melaksanakannya kegiatan prasmanan yang di laksanakan pada setiap hari 

jum’at, dan dapat menyediakan hingga 500 porsi bahkan lebih pada setiap 

hari jum’atnya. Dan masjid Bhayangkara, mempunyai fasilitas yang cukup 

baik dengn adanya parkiran yang luas, kamar mandi yang bersih, karpet yang 

bersih beserta Imam dan Khotib yang berkualitas. Dan petugas imam dan 

khotib yang ditugaskan pun di pilih dengan kualitas yang baik, agar jama’ah 

merasa nyaman ketika khotib sedang menyampaikan khutbah dan ketika 

imam memimpin sholat jum’at. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Manajemen Sholat Jum’at 

Takmir masjid Bhayangkara dalam menarik minat jama’ah. Adapun saran-

saran tersebut diantaraa: 

1.  Fasilitas rak sandal yang tidak terdapat di masjid Bhanyangkara, agar bisa 

dilengkapi agar sandar para jama’ah bisa tertata dengan rapi dan mengurangi 

kejadian hilangnya sandal para jama’ah. 

2. Selama masa pandemi, kegiatan prasmana yang dilaksanakan di masjid 

Bhayangkara ditiadakan, tetapi masih membagikan nasi bugkus yang 
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diberikan oleh para pendonasinasi bungkus yang ingin bersedekah jum’at, hal 

ini dilakukan guna memutus mata rantai covid-19. Tetapi para jama’ah masih 

berkerumun di luar ketika sholat telah selesai untuk mengambil nasi bungkus. 

Perlu adanya ketegasan oleh para takmir untuk mengatur bagaimana agar 

tidak terjadinya masyarakat berkerumun.   

C. Kata Penutup 

Puji syukur atas rahmat dan ridho Allah SWT, yang senantiasa 

membimbing umatnya dan senantiasa memberikan kekuatan kepada umat-

Nya, serta selalu menghadirkan orang-orang berarti bagi penulis, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis menyadari dengan skripsi ini masih banyak sekali 

kekurangannya dan masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu kritik dan 

saran serta tegur sapa yang membangun sangat diharapkan oleh penulis.  

Penulis juga berharap semoga skripsi sederhana ini dapat membawa 

manfaat bagi penulis dan pembaca, serta dapat menjadi referensi bagi orang 

lain khususnya mahasiswa Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pertanyaan untun Bapak Sulistyo selaku Bendahara masjid Bhayangkara 

Purwokerto: 

1. Apa saja fasilitas yang ada di masjid Bhayangkara sebagai sarana ibadah? 

2. Bagaimana cara menciptakan kenyamanan jama’ah dalam beribadah? 

3. Dalam menarik minat jama’ah, hal apa saja yang dilakukan oleh takmir masjid? 

4. Hal apa yang menjadi kegiatan tersebut?  

5. Apakah tujuan dengan diadakannya kegiatan masjid? 

6. Siapakah yang bertanggung jawab atas kegiatan yang dilaksanakan? 

 

Pertanyaan untuk Bapak Veri selaku sekertaris masjid Bhayangkara. 

1.Bagaimana teknis pelaksanaan pemilihan khotib?  

2.Unsur apa sajaka Siapa yang menjasdi imam masjid Bhayangkara? 

3.Siapa yang menjasdi imam masjid Bhayangkara? 

4.Apa sajakah krikteria imam yang dibutuhkan di masjid Bhayangkara? 

5.Bagaimana teknis pelaksa Bagaimana teknis pelaksanaannya dalam perencanaan? 

6.Bagaimana teknis pelaksanaannya dalam perencanaan? 

7.Apakah kegiatan-kegiatan tersebut sudah di rencanakan? 

8.Apakah dari keseluruhan pelaksanaan kegiatan di masjid ini ada yang bertanggug 

jawab? 

9. Siapakah yang bertanggung jawab atas kegiatan yang dilaksanakan? 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil wawancara dengan bapak Sulis 

1. Apa saja fasilitas yang ada di masjid Bhayangkara sebagai sarana ibadah? 

     Jawaban: di masjid Bhayangkara memiliki toilet yang bersih, masjid yang bersih 

dan karpet yang senantiasa di bersihkan selalu agar para jama’ah merasa nyaman 

ketika beribadah di masjid Bhanyagkara. 

2. Bagaimana cara menciptakan kenyamanan jama’ah dalam beribadah? 

 Jawaban: pastinya dengan selalu membersihkan masjid, fasilitas-fasilitas yang ada 

di masjid, memilih imam dan khotib dengan kualitas yang baik, agar para jamaah 

merasakan kenyamanan pula ketika beribadah. 

3. . Dalam menarik minat jama’ah, hal apa saja yang dilakukan oleh takmir masjid? 

    Jawaban: Dengan memilih imam dan khotib yang berkualitas, selalu  

 membersihkan fasilitas masjid, seperti kamar mandi, karpet, lahan parkir dll. 

4.Hal apa yang menjadi kegiatan tersebut? 

Jawaban: Memilih imam dan khotib yang berkualitas, melaksanakan kegiatan 

prasmanan, memelihara fasilitas yang ada di msjid Bhayangkara. 

5.Apakah tujuan dengan diadakannya kegiatan masjid? 

Jawaban: kegiatan ini dilakukan guna untuk memakmurkan masjid Bhayangkara. 

6. Siapakah yang bertanggung jawab atas kegiatan yang dilaksanakan? 

Jawaban: Ketua Takmir masjid Bhayangkara, yaitu bapak  

 

Hasil wawancara dengan bapak Veri. 

1.Bagaimana teknis pelaksanaan pemilihan khotib?  

Jawaban: dengan musyawarah, yang diadakan setaun sekali saat rapat tahunan. 

2.Unsur apa sajakah di imam masjid Bhayangkara? 

Jawaban: 



 
 

 
 

3.Siapa yang menjasdi imam masjid Bhayangkara? 

Jawaban: yang menjadi imam sholat jum’at di masjid Bhayanfkara sudah menjadi 

imam tetap, yaitu ustad Hanndoko Saputro. 

4.Apa sajakah krikteria imam yang dibutuhkan di masjid Bhayangkara? 

Jawaban: memiliki suara yang bagus, dan memiliki kemampuan membaca Al-

Qur’an dengan baik dan benar serta fashih. 

5. Bagaimana teknis pelaksanaan dalam perencanaan? 

Jawaban: Dalam pelaksanaan perencanaan kegiatan atau gagasan itu gagasan dari 

ketua perencanaan disampaikan kepada ketua takmir, dengan melaksanakan 

musyawarah pada rapat tahunan.  

6.Apakah kegiatan-kegiatan tersebut sudah di rencanakan?  

Jawaban: ya kegiatan yang berjalan di masjid Bhayangkara sudah di rencanakan 

sebelumnya di rapat tahunan yang selalu di slenggarakan bersama takmir masjid 

yang lainnya.  

7.Apakah dari keseluruhan pelaksanaan kegiatan di masjid ini ada yang bertanggug 

jawab? 

 Jawaban: ya, pastinya dengan kegiatan yang di slenggarakan ada penanggung jawab 

nya masing-masing, hal ini di lakukan agar gampang dalam melaksanakan kegiatan 

dan gampang untuk mengevaluasi, karna setiap kegiatan, dan tugas takmir ada 

koordinasinya masing-masing. 

8. Siapakah yang bertanggung jawab atas kegiatan yang dilaksanakan? 

Jawaban: yang bertanggung jawab dalam membekup kegiatan adalah ketua takmir   

masid Bhayangkara.  

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

DOKUMENTASI 

1. Dokumentasi Wawancara 

a. Wawancara Dengan Takmir Masjid Bhayangkara  

 

 

 

(wawancara dengan bapak sulis dan bapak veri) 



 
 

 
 

 

(wawancara dengan bapak sulistyo) 

c. 

Kegiatan makan Prasmanan Setelah Sholat Jum’at 
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